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Lertmncungan dan Feltndungan

Kata perlindungan dan pelindungan berasal dari kata yang
samad, yditu kata dasar Iinohmg, tetapi keo{uo\ngo\ mempunyai
arti yang berbeda. Dalam KBBI, dapat kita lihat arti dari
kedua kata tersebut.

Kata Pelino{unga\n mempunydi darti ‘proses, cara, Per'ouo\ta\n
melindungi'. Sementara itu, kata perlindungan mempunyai
arti  'tempat 'oerlino{ung' dan  'hal (Per’ouo\to\n dan

se’oa\ga\io\ngo\) memPerlino{ungi'.
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Apa perbedaarnya’

Kedua kata tersebut berbeda karena Pembentuka\nnga\
berbeda. Kata Pelino{unga\n dibentuk dari imbuhan
peng- yang paralel o{engo\n imbuhan meng-, yditu kata
melino{ungi, seoio\ngko\n kata Perlino{ungo\n dibentuk
dari imbuhan per- yang paralel oienga\n imbuhan ber-,
yaitu kata berlindung. Karena perlindungan dibentuk
dari dari kata berlindung dan kata pelindungan
dibentuk dari kata melindungi, makna perlindungan

dan pelindungan pun berbeda.
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Dalam penggunaan kata perlindungan dalam undang-
undang dengan contoh Undang-Undang Perlindungan
Konsumen atau Perlindungan Saksi dan Korban memang
kurang tepat karena yang diatur dalam undang—undang 1ni
adalah proses, cara, atau perbuatan melindungi konsumen

atau saksi/korban.
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Semestinya penggunaan bahasa dalam undang-undang
sesuai  dengan kaidah bahasa Indonesia. Perbaikan
penggunaan bahasa yang tidak tepat harus dilakukan.
Namun, penyusunan undang-undang merupakan proses
yang panjang sechingga sulit untuk diubah dalam waktu
yang singkat. Beberapa ketidaktepatan bahasa dalam
undang-undang, hal itu mungkin terjadi karena undang-
undang tersebut disusun sebelum kaidah tertentu dalam
bahasa Indonesia ditetapkan atau mungkin penyusunan

undang-undang tersebut tidak didampingi ahli bahasa.
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Saat ini, Undang-Undang yang menggunakan kata
Pelindungan adalah Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2017 tentang Pelino{ungo\n PekeVJo\ Migran Indonesia
dan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Pelindungan Data Pribadi.
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Dalam Unolomg-Unoio\ng No. 4 Tahun 2023 Tentang
Pengem'oo\ngo\n dan Penguatan Sektor Keuangan dan
Uno{o\ng-Uno{a\ng No. 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Unoiomg—Unoio\ng No.
2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjo\o{i Unoio\ng-
Undang, kata pelindungan telah diimplementasikan
pada beberapa pasal. Sayangnya, kata pelindungan
yang disematkan pada pasal-pasal tersebut tidak
cukup konsisten, sekinggo\ masih ‘oo\ngo\k kata
Perlino{unga\n ydng seko\rusnyo\ memiliki makna sebuah
proses dan buko\nngo\ tempat, ditemukan dalam
Uno{a\ng—Unoio\ng ini,
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